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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Meniti arus modernisasi masalah yang sering dijumpai telah 

menimbulkan permasalahan bagi dunia internasional. Sebagai masalah yang 

menjadi isu internasional atau non tradisional masalah dibidang kesehatan 

atau membahas mengenai penyakit dan kekerasan yang berdampak pada 

kesehatan manusia juga telah mempengaruhi atau meresahkan masyarakat 

diberbagai negara. Untuk itu sangat diperlukan rancangan perencanaan 

untuk solusi dalam mengatasi masalah tersebut. Dengan begitu perlu adanya 

kerjasama dengan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk menyelenggarakan 

upaya pelayanan kesehatan. Berdasarkan Permenkes Nomor 43 Tahun 2019 

disebutkan bahwa Layanan Kesehatan merupalkan tempat administrator, 

administrator daerah, dan/atau masyarakat memberikan layanan kesehatan 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Pusat Kesehatan Masyarakat dikenal 

dengan sebutan Puskesmas adalah Institusi untuk menyediakan layanan 

kesehatan yang mengoordinasikan kegiatan kesehatan individu dan 

komunitals di tingkat dasar, dengan Perekam Medis yang andil untuk 

mewujudkan keselamatan pasien dalam penyediaan riwayat pasien yang 

bermutu. Menurut Permenkes Nomor 24 Tahun 2022 bahwa Rekam Medis 

yakni kertas berupa memuat informasi meliputi identitas pasien, 

pemeriksaan, pengobatan, hingga kegiatan layanan lainnya. 

Kegunaan Rekam Medis dalam barang bukti dalam ruang lingkup 

hukum pidana termasuk hukum acara, barang bukti yang dapat digunakan 

untuk pembuktian tidak selalu berupa barang atau benda mati. Seringkali, 

bukti yang digunakan sebagai tanda bukti (corpus delicti) datang dalam 

bentuk tubuh manusia. Soal pembuktian berupa barang bukti akan sangat 

sulit dihadirkan dalam sidang pidana. Maka dari itu perlu ada “pengganti” 

dalam bentuk suatu dokumen yang bisa berlaku untuk pembuktian sehingga 

dapat dikatakan sah di pengadilan. Dalam keahlian kedokteran forensik 
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yang bisa dipergunakan sebagi alat bukti adalah dokumen yang dinamakan 

Visum et Repertum (Imron & Iqbal, 2019). 

Visum et Repertum iallalh pernya ltala ln terca ltalt lallu dikerjalka ln oleh 

dokter di balwa lh ikra lr tentalng a lpa l ya lng ditilik daln dia lmalti kepa ldal pa lsien 

a ltalupun beralsa ls wa lwa lsa ln ya lng terba lik balgi kebutuhaln pengaldilaln. Visum 

et Repertum dibualt berlalnda lska ln imbalua ln dalri selalku penyidik kepaldal 

ora lng alnta lral la lin korbaln hidup ma lupun korba ln meninggall dunia l (Pra ltiwi, 

2015). Pera ln formulir Visum et Repertum da llalm segi hukum alda llalh ma lmpu 

dipergunalka ln menjaldi bukti untuk pernyalta laln a lhli daln ma lmpu 

dipergunalka ln oleh halkim untuk memutuska ln kalsus. Pernya lta laln a lhli yalng 

dimualt dalla lm berital alca lral pemeriksalaln merupalka ln konkrit dalri halsil yalng 

diperoleh altals da lsa lr terbalik da ln teknik sertal pengetalhualn da ln pengalla lmaln 

(Sipa lyung, 2014).  

Da llalm proses penyidikaln dalri segi teknis, Ka lrenal membutuhkaln 

pengetalhualn talmba lhaln seperti kedokteraln forensik, kimial forensik, daln 

toksikologi forensik, terkalda lng ditemuka ln balhwa l pengungka lpaln ka lsus 

pidalna l terhalmbalt daln tidalk da lpalt dikerjalka ln secalra l tuntals, jikal tidalk 

mungkin dikerjalkaln menurut hukum daln sistem hukum. Dallalm pralktiknyal, 

mungkin alda l kesallalha ln ya lng dilalkukaln terhalda lp oralng, ya litu pelalku 

sehinggal nalntinyal lembalgal lalya lnaln kesehaltaln Puskesma ls alka ln 

menyebalbkaln penalha lna ln daln kesa llalhaln dalla lm peneralpa ln dalla lm utusaln 

yudisiall meski jalra lng terjaldi, hall seperti ini sebaliknyal dihindalri (Balra lmal, 

2011). 

Terselalnggalra lnyal studi penda lhulualn pa lda l Puskesma ls Ka llipucalng 

bertempalt di Ka lbupalten Pa lngalnda lra ln tepaltnyal di Desa l Ka llipucalng 

Kecalma ltaln Ka llipucalng a ldalpun contoh situalsi Visum et Repertum 

disedialka ln untuk penulis gunalka ln sebalga li contoh, terjaldi pa ldal ha lri Sa lbtu 

talngga ll 19 November 2022, pukul 13.15 WIB, di Ja llaln Ra lya l Pa lnga lndalra ln 

Blok Liposos Dusun Cihideung Rt.001 Rw.006 Desa l Ciga lnjeng. Korba ln 

dengaln a ltals nalma l Ny.S mengallalmi pencurialn da ln kekeralsa ln yalng didugal 

dilalkuka ln oleh terdalkwa l Tn.H. Berdalsa lrka ln halsil Visum et Repertum dalri 
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Puskesma ls Ka llipucalng dengaln Nomor : 331.1/599-VER/Pkmklp/XII/2022 

talngga ll 08 Desember 2022, dr. Albdul Rohma ln menyimpulkaln ha lsil 

pemeriksalaln ditemukaln lukal sobek palda l pelipis maltal ba lgialn kalna ln yalng 

ukura lnnyal mencalpali tigal sentimeter denga ln kedallalmaln nol komal limal 

sentimeter daln terdalpa lt goresaln pa lda l punggung ta lngaln sebelalh ka lna ln da ln 

jalri-jalri sebelalh ka lnaln, luka l lecet dilutut sebelalh kalna ln da ln kiri, sertal lukal 

lecet di maltal ka lki sebelalh ka lnaln, ya litu perkalra l da llalm putusa ln Nomor : 

331.1/611-VER/Pkmklp/XI/2019. Meliha lt kejaldialn tersebut betalpal 

pentingnyal Visum et Repertum sebalga li a llalt bukti paldal perka lral pida lna l. 

Menghindalri kemungkinaln terjaldinyal sesua ltu kalsus menja ldi ra lncu tentalng 

pemicu kemaltialn korbaln sertal tidalk bermalnfa la lt alkaln kebutuhaln 

pemeriksalaln demi kealdilaln da ln dimalksudka ln untuk keperlualn kealdilaln 

talnpa l a ldalnya l Visum et Repertum. 

Berdalsa lrka ln falktor-falktor di alta ls telalh melalta lrbelalka lngi daln 

menyebalbkaln beberalpa l ha ll alga lr da lpa lt mengetalhui posisi Visum et Repertum 

pa ldal situa lsi kriminall. Da lla lm hall ini peneliti terdorong mengalmbil penelitialn 

ya lng berjudul “Alnallisis Implementalsi Formulir Visum et Repertum Oralng 

Hidup Da llalm Menunjalng Alspek Hukum Untuk Pembuktialn Perkalra l Pida lnal 

Di Puskesma ls Ka llipucalng”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang persoalan diatas yaitu “Bagaimana 

keterkaitan formulir Visum et Repertum orang hidup dalam menunjang 

aspek hukum pembuktian perkara pidana?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujualn Umum 

Melalkuka ln alna llisis keterkalitaln formulir Visum et Repertum oralng 

hidup dalla lm menunjalng a lspek hukum pembuktialn perkalral pida lnal. 

2. Tujualn Khusus 

a. Mengetalhui allur daln prosedur pengguna laln Visum et Repertum; 

b. Mengetalhui malnfa lalt da ln keguna laln sebua lh formulir Visum et 

Repertum dalri segi teori malupun da llalm pra lkteknyal; 
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c. Mengetalhui penormala ln Visum et Repertum seba lgali allalt bukti yalng 

a lbsa lh dalla lm tindalk perkalra l pidalna l; daln 

d. Menga lnallisis permalsa llalha ln ya lng diha ldalpi petugals da lla lm 

penggunala ln Visum et Repertum dalri alspek hukum. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Ma lnfa lalt ya lng didalpaltka ln palda l penulisaln ini yalitu  : 

1. Ba lgi Alkaldemik 

Alga lr mengetalhui mengenali hubungaln alnta lral Visum et Repertum dallalm 

malsa lla lh hukum untuk tujualn penetalpaln tuntutaln pidalna l. Selalin itu jugal 

seba lgali lalnda lsa ln daln sumber ka ljialn ke depaln tentalng pemalnfala ltaln 

rekalm medis daln informalsi kesehalta ln, khususnya l ya lng berka litaln 

dengaln regulalsi kesehalta ln. 

2. Ba lgi Instalnsi 

Memberikaln malsukka ln balgi instalnsi da llalm mengetalhui allur prosedur, 

malnfa la lt kegunala ln sertal penormala ln daln kebenalra ln malteriil dalri Visum 

et Repertum sebalgali balha ln evallualsi da llalm meningkaltkaln a ldministralsi 

sehinggal da lpa lt menunjalng kuallitals reka lm medis di instalnsi. 

3. Ba lgi Peneliti 

Pentingnyal bentuk Visum et Repertum dalla lm mendukung unsur hukum 

a lkaln lebih dipalhalmi oleh peneliti dalla lm ha ll metodologi penelitialn di 

bidalng hukum kesehalta ln. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Talbel 1.1 Kealslialn Penelitialn 

Nomor Peneliti Judul Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 

1.  Alrdhya l & 

Puti 

 

Jurna ll 

Hukum, 

Vol.5, No.2 

(2022) 

Visum et Repertum 

Da llalm Proses 

Pembuktialn 

Perka lral Pida lna l 

Pemerkosala ln 

 

Sa llalh sa ltu 

va lrialbel 

intinyal salma l 

ya litu 

pembuktialn 

ba lgi Tindalka ln 

Perka lral 

Pida lnal. Da ln 

jugal sa lma l 

da llalm 

penggunala ln 

metode 

penelitialn 

dengaln 

menggunalka ln 

metode 

kua llitaltif. 

Pa lda l 

penelitialn 

ini, yalng 

dijaldikaln 

penilitialn 

ha lnyal topik 

ka lsus 

pemerkosala l

n, tidalk 

dengaln 

secalra l 

keseluruhaln

. 

2.  Novi, 

Sugia lrthal, 

& Suka lryalti 

 

Jurna ll 

Interpretalsi 

Hukum, 

Vol.3, No.2 

(2022) 

Visum et Repertum 

Seba lgali Alla lt Bukti 

Da llalm Menentukaln 

Tuntutaln Pidalna l 

Terhalda lp Ka lsus 

Penga lnialya laln Bera lt 

 

Metode yalng 

dilalkuka ln 

untuk 

penelitialn 

sa lmal, denga ln 

menggunalka ln 

pendekaltaln 

penelitialn 

ya lng hukum 

normaltive.  

Pa lda l 

penelitialn 

ini, yalng 

dijaldikaln 

penilitialn 

ha lnyal topik 

ka lsus 

pengalnia lyal

a ln, tidalk 

dengaln 

secalra l 
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Nomor Peneliti Judul Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 

keseluruhaln

. 

3.  Desi, 

Nikital, & 

Bua lnal 

 

Jurna ll 

Mercaltorial, 

Vol.12, No. 

1 

(2019) 

Pera lnaln Visum et 

Repertum dallalm 

Proses Pembuktia ln 

Perka lral Pida lna l 

Penga lnialya laln 

Bialsa l ya lng 

Menga lkibaltkaln 

Kemaltialn 

 

Sa llalh sa ltu 

va lrialbel 

intinyal salma l 

ya litu 

pembuktialn 

ba lgi Tindalka ln 

Perka lral 

Pida lnal. Sela lin 

itu jugal, 

metode yalng 

digunalka ln 

menggunalka ln 

pendekaltaln 

hukum 

normaltif. 

Pa lda l 

penelitialn 

ini, yalng 

dijaldikaln 

penilitialn 

ha lnyal topik 

ka lsus 

pengalnia lyal

a ln bialsal, 

tidalk 

dengaln 

secalra l 

keseluruhaln

. 

 

 


